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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

5. 1 Simpulan 

Berdasarkan Analisa dan observasi dalam melakukan evaluasi 

perancangan instalasi listrik pada Gedung Centre of Execellent (CoE) 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Pada sistem instalasi listrik pada gedung Centre of Execellent 

(CoE) yang dibuat oleh konsultan perencana masih banyak 

terdapat ketidak sesuaian dalam hal kebutuhan lux penerangan 

disetiap ruangan pada gedung dan daya yang dibutuhkan untuk 

KKB masing belum sesuai dengan daya yang telah ditentukan 

pada PUIL. 

2. Perancangan kebutuhan Air Conditioner (AC) yang di buat oleh 

konsultan perencana juga masih belum memenuhi kebutuhan 

British Thermal Unit (BTU) pada setiap ruangannya. 

3. Hasil evaluasi perancangan instalasi listrik pada gedung CoE di 

peroleh : 

a. Sistem instalasi penerangan pada gedung menggunakan 

jenis lampu LED baik itu pada ruang kerja maupun pada 

toilet, tangga, maupun koridor. Untuk persentasi tingkat 

kesesuain lampu pada perancangan awal dan hasil 

evaluasi perancangan instalasi listrik pada setiap 

lantainya sebesar LG 66,6 %, Lt. 1 57,6%, Lt.2 61,5%, 

Lt.3 46,6%, Lt.4 51,8%, Lt.5 31,04%, Lt.6 31,04%, dan 

Lt.7 35,2%. Perbedaan Hal ini disebab kan karena pada 

perancangan yang dibuat oleh konsultan perencana, 

mereka tidak menggunakan nilai lument yang ada pada 

spesifikasi lampu yang telah di tetapkan oleh pabrikan 

lampu yang dipakai. 
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b. Sistem instalasi kontak – kontak menggunakan daya 

sebesar 200 VA pada setiap kontak – kontak yang 

terpasang sehingga untuk persentasi tingkat kesesuaian 

kontak – kontak pada awal perancangan dengan hasil 

evaluasi pada setiap lantainya sebesar LG 40%, Lt.1 

42,3%, Lt.2 65,1%, Lt.3 94,5%, Lt. 4 90,4%, Lt. 5 

93,7%, Lt. 6 87,7%, Lt.7 85,5%.  

c. Pada sistem pendingin udara diperoleh persentasi tingkat 

kesesuaian kontak – kontak pada awal perancangan 

dengan hasil evaluasi pada setiap lantainya sebesar Lt.1 

100%, Lt.2 50%, Lt.3 75%, Lt. 4 61,5%, Lt. 5 96,9%, Lt. 

6 90,6%, Lt.7 75%.  

d. Untuk kebutuhan daya pada lift gedung yang terdiri dari 

2 lift penumpang dan 1 lift barang adalah sebesar 163,20 

KVA dengan nilai arus nominal sebesar 741 A. untuk 

nilai besaran pengaman yang digunakan sebesar 800 A. 

Dengan bobot maksimal pada lift penumpang sebesar 

1000 kg dan untuk lift barang sebesar 2000 kg. 

e. MDP dan SDP menggunakan pengaman MCCB dan 

MCB 3 fasa. Sedangkan untuk pengaman yang 

digunakan pada panel penerangan, panel kontak kontak, 

dan panel Air Conditioner (AC) menggunakan MCB 1 

fasa, dengan nilai batas pengaman sesuai arus nominal 

dengan faktor koreksi. 

f. Pada sistem pentanahan digunakan elektroda pentanahan 

yang dihubungkan dengan box panel MDP dan SDP, 

dengan nilai tahanan Grounding (Rp) yang dipakai 

sesuai dengan hasil perhitungan yang diperoleh. 

g. Hasil dari evaluasi perancangan instalasi listrik ini 

diperoleh bahwa gedung CoE membutuhkan kapasitas 

daya sebesar 248.230 VA atau sebesar 248,23 KVA. 
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Sedangkan pada perancangan awal gedung CoE 

membutuhkan daya sebesar 273.050 VA atau sebesar 

273,05 KVA. Untuk itu tingkat kesesuaian kebutuhan 

daya pada panel MDP sebesar 90,9 %. Pada hal ini 

berarti hasil evaluasi memiliki tingkat evisiensi sebesar 

24,82 KVA. 

5. 2 Implikasi 

Dalam evaluasi perancangan instalasi listrik ini ditemukan masih 

adanya ruangan disetiap lantainya pada gedung CoE ini yang memiliki 

kebutuhan lux penerangan kurang dari standar kebutuhan lux yang 

ditentukan. Hal ini dapat diatasi  dengan menambah jumlah titik lampu pada 

ruangan atau dengan mengganti daya lampu yang sebelumnya dengan yang 

lebih tinggi. Selain itu, ditemukan juga jumlah daya yang tidak sesuai untuk 

kebutuhan KKB yang telah ditetapkan. Dan juga ditemukan adanya ketidak 

sesuain dalam menentukan kebutuhan untuk pendingin ruangan yang akan 

dipasang. Ini dapat diatasi dengan menghitung ulang kebutuhan daya sesuai 

dengan yang ditentukan. 

 

5. 3 Rekomendasi 

Pada hasil evaluasi instalasi ini penulis menemukan masih 

banyaknya ketidak sesuaian pada perancangan instalasi listrik yang dibuat 

oleh konsultan perencana. Seperti ketidak sesuain pada kebutuhan lux 

penerangan, kebutuhan daya pada KKB, kebutuhan pada Air Conditioner 

(AC), dan sebagainya. Hal ini tentu akan berdampak pada kurang baik pada 

segi keamanan maupun kenyamanan pengguna gedung. Oleh sebab itu 

maka sebuah perancangan instalsi listrik harus sangat memperhitungkan 

standarisasi yang telah ditetapkan pada PUIL dalam pembuatan 

perancangan instalsi listrik.  Dan untuk penelitan selanjutnya  akan lebih 

baik menggunakan software yang lebih  baik lagi sehingga dapat 
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memudahkan  dalam melakukan perancangan instalasi listrik terutama pada 

perancangan  kebutuhan penerangan pada setiap ruangannya. 


